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ABSTRACT 
 
Diversity in a university setting can foster relationships among students, yet it can 
also create barriers to interaction. This study aims to examine the experiences of 
students from Papua regarding adaptation and interaction, as well as the 
perspectives of students from Medan toward students from Eastern Indonesia, 
particularly in the context of Indonesian unity. A descriptive qualitative approach was 
employed, involving interviews with two students from Papua and one student from 
Medan. The findings indicate that the primary obstacles stem from differences in 
language, speech patterns, and culture, alongside the presence of stereotypes and 
concerns regarding physical differences. The informants from Papua reported 
feeling alienated during the early stages of their studies, though this was largely 
linked to the processes of adaptation and communication. Meanwhile, the informant 
from Medan acknowledged the existence of stereotypes and admitted to having 
witnessed discriminatory treatment toward people from Eastern Indonesia. These 
conditions demonstrate that stereotypes, social distance, and discrimination can 
pose challenges to Indonesian unity. Open interaction, communication, and mutual 
respect are essential to maintaining unity amidst diversity. 
 
Keywords: Diversity, Stereotypes, Discrimination, Indonesian unity 
 

ABSTRAK 
 
Keberagaman di lingkungan perguruan tinggi dapat menjadi ruang untuk 
membangun hubungan antarmahasiswa, tetapi juga dapat menimbulkan hambatan 
interaksi. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengalaman mahasiswa dalam 
beradaptasi dan berinteraksi serta pandangan mahasiswa asal Medan terhadap 
mahasiswa dari wilayah Timur, khususnya dalam kaitannya dengan Persatuan 
Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
wawancara terhadap dua mahasiswa asal Papua dan satu mahasiswa asal Medan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama berasal dari perbedaan 
bahasa, cara berbicara, budaya, serta adanya stereotip dan kekhawatiran terhadap 
perbedaan fisik. Informan asal Papua pernah merasa dijauhi pada awal perkuliahan, 
tetapi lebih banyak berkaitan dengan proses adaptasi dan komunikasi. Di sisi lain, 
informan asal Medan mengakui adanya stereotip dan pernah melihat perlakuan 
diskriminatif terhadap orang Timur. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stereotip, 
jarak sosial, dan diskriminasi dapat menjadi tantangan bagi Persatuan Indonesia. 
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Interaksi terbuka, komunikasi, dan sikap saling menghargai diperlukan untuk 
menjaga persatuan di tengah keberagaman. 
 
Kata Kunci: Keberagaman, Stereotip, Diskriminasi, Persatuan Indonesia 
 

A. Pendahuluan 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keberagaman masyarakat, baik 

dari segi suku, etnis, budaya, bahasa, maupun daerah asal. Keberagaman tersebut 

menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat Indonesia karena setiap individu 

memiliki latar belakang, kebiasaan, dan pengalaman yang berbeda. Kondisi yang 

beragam juga dapat ditemukan dalam lingkungan perguruan tinggi, ketika 

mahasiswa dari berbagai daerah dan latar belakang bertemu serta berinteraksi 

dalam lingkungan yang sama. Perbedaan bahasa dan budaya dapat memengaruhi 

proses komunikasi sekaligus berkaitan dengan identitas suatu kelompok, sehingga 

interaksi antarkelompok membutuhkan proses penyesuaian dan pemahaman 

terhadap perbedaan yang ada (Putri et al., 2024). 

Keberagaman pada dasarnya tidak seharusnya menjadi alasan untuk 

membatasi hubungan sosial, tetapi dapat menjadi dasar untuk membangun 

kehidupan bersama yang saling menghargai. Dalam lingkungan mahasiswa, 

Persatuan Indonesia tidak berarti bahwa seluruh individu harus memiliki bahasa, 

budaya, kebiasaan, atau cara berpikir yang sama, melainkan mampu membangun 

hubungan sosial di tengah perbedaan tersebut. Nilai sila Persatuan Indonesia 

menekankan pentingnya toleransi, saling menghormati dan menghargai perbedaan, 

serta membina persatuan dan kesatuan dalam keberagaman (Lintang & Najicha, 

2022). Namun, dalam praktiknya, interaksi dalam lingkungan yang beragam tidak 

selalu berlangsung tanpa hambatan. Perbedaan bahasa, kebiasaan, budaya, cara 

berkomunikasi, dan pengalaman sosial dapat membuat seseorang membutuhkan 

waktu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru (Putri et al., 2024). 

Hambatan tersebut dapat menjadi lebih terlihat ketika seorang mahasiswa 

berada dalam posisi minoritas di lingkungan sosial tertentu. Mahasiswa dengan 

latar belakang yang berbeda dari kelompok yang lebih dominan dapat menghadapi 

kesulitan dalam berkomunikasi, memahami kebiasaan, maupun membangun 

kedekatan dengan mahasiswa lainnya. Kondisi tersebut tidak secara otomatis 
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menunjukkan adanya diskriminasi, karena hambatan interaksi dapat muncul 

sebagai bagian dari proses adaptasi. Meskipun demikian, perbedaan identitas juga 

dapat berkaitan dengan munculnya stereotip dan prasangka terhadap kelompok 

tertentu. Murdianto (2018) menjelaskan bahwa stereotip dan prasangka dapat 

memengaruhi hubungan antaretnis, terutama ketika seseorang menilai individu 

berdasarkan gambaran umum mengenai kelompoknya. Apabila pandangan 

tersebut kemudian memengaruhi cara seseorang memperlakukan anggota 

kelompok lain, terdapat potensi munculnya perlakuan yang berbeda atau 

diskriminatif. Oleh karena itu, pengalaman mahasiswa minoritas perlu dilihat tidak 

hanya dari ada atau tidaknya diskriminasi secara langsung, tetapi juga dari proses 

interaksi, adaptasi, stereotip, dan hubungan sosial yang terbentuk. 

Permasalahan tersebut penting untuk dikaji karena hambatan dalam interaksi 

antarkelompok dapat menjadi tantangan dalam mewujudkan Persatuan Indonesia. 

Persatuan dalam masyarakat yang beragam tidak berarti menghilangkan 

perbedaan, tetapi membangun hubungan yang tetap dapat berjalan melalui 

keterbukaan, toleransi, komunikasi, dan sikap saling menghargai. Lintang dan 

Najicha (2022) menunjukkan bahwa keberagaman dapat menjadi kekuatan apabila 

diikuti dengan sikap toleransi, saling menghormati, dan upaya membina persatuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini, dua mahasiswa yang berada 

dalam posisi minoritas mengalami hambatan terutama pada tahap awal 

beradaptasi, seperti perbedaan bahasa dan kesulitan mengikuti pola komunikasi di 

lingkungan baru. Hambatan tersebut secara bertahap dapat berkurang setelah 

adanya dukungan dari teman dan kesempatan untuk berbaur. Di sisi lain, 

wawancara dengan informan mayoritas menunjukkan adanya stereotip terhadap 

kelompok tertentu serta pengalaman melihat perlakuan rasis di luar lingkungan 

kampus. Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama tidak semata-

mata terletak pada keberadaan perbedaan, tetapi pada bagaimana perbedaan 

tersebut dipahami dan dikelola dalam interaksi sehari-hari. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengalaman 

mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas dalam berinteraksi dan beradaptasi 

dengan lingkungan yang memiliki latar belakang budaya dan daerah yang beragam. 

Penelitian ini membahas hambatan yang muncul dalam proses interaksi dan 

adaptasi, khususnya yang berkaitan dengan perbedaan bahasa, budaya, dan cara 
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berkomunikasi, serta menganalisis keberadaan stereotip, pandangan terhadap 

kelompok tertentu, dan potensi perlakuan diskriminatif dalam hubungan antara 

kelompok mayoritas dan mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas. 

Selanjutnya, penelitian ini mengaitkan hambatan interaksi dan potensi diskriminasi 

tersebut dengan tantangan dalam mewujudkan Persatuan Indonesia serta upaya 

membangun interaksi yang lebih inklusif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan pengalaman mahasiswa minoritas, mengidentifikasi dan 

menganalisis hambatan interaksi dan adaptasi, menganalisis stereotip serta potensi 

perlakuan diskriminatif, dan menganalisis keterkaitannya dengan upaya 

mewujudkan Persatuan Indonesia. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengalaman mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas dalam 

berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan yang memiliki latar belakang 

budaya dan daerah yang beragam? 

2. Apa saja hambatan yang muncul dalam proses interaksi dan adaptasi 

mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas, khususnya yang berkaitan 

dengan perbedaan bahasa, budaya, dan cara berkomunikasi? 

3. Bagaimana stereotip, pandangan terhadap kelompok tertentu, dan potensi 

perlakuan diskriminatif dapat memengaruhi hubungan sosial antara kelompok 

mayoritas dan mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas? 

4. Bagaimana hambatan interaksi dan potensi diskriminasi terhadap kelompok 

minoritas menjadi tantangan dalam mewujudkan Persatuan Indonesia, serta 

upaya apa yang dapat dilakukan untuk membangun interaksi yang lebih inklusif? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan pengalaman mahasiswa yang berada dalam posisi 

minoritas dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan yang memiliki 

latar belakang budaya dan daerah yang beragam. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis hambatan yang muncul dalam proses 

interaksi dan adaptasi mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas, 

khususnya yang berkaitan dengan perbedaan bahasa, budaya, dan cara 

berkomunikasi. 

3. Untuk menganalisis keberadaan stereotip, pandangan terhadap kelompok 

tertentu, dan potensi perlakuan diskriminatif serta keterkaitannya dengan 



 JPPD: Jurnal Penelitian Pendidikan Dasar 
ISSN Cetak : XXXX-XXXX ISSN Online : XXXX-XXXX 

Volume 03 Nomor 03, September 2026  

 

365 
 

hubungan sosial antara kelompok mayoritas dan mahasiswa yang berada dalam 

posisi minoritas. 

4. Untuk menganalisis hambatan interaksi dan potensi diskriminasi terhadap 

kelompok minoritas sebagai tantangan dalam mewujudkan Persatuan Indonesia 

serta mengidentifikasi upaya yang dapat dilakukan untuk membangun interaksi 

yang lebih inklusif. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun 

praktis sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mengenai 

keberagaman, interaksi sosial, adaptasi budaya, komunikasi lintas budaya, 

stereotip, dan diskriminasi dalam lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, penelitian 

ini dapat menjadi bahan untuk memahami bagaimana perbedaan latar belakang 

daerah dan budaya dapat memengaruhi hubungan antarmahasiswa serta menjadi 

tantangan dalam penerapan nilai Persatuan Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

bahwa perbedaan daerah, bahasa, budaya, dan ciri fisik bukan alasan untuk 

membatasi pergaulan. Hasil penelitian diharapkan dapat mendorong mahasiswa 

untuk lebih terbuka, saling menghargai, dan membangun komunikasi dengan 

mahasiswa dari latar belakang yang berbeda. 

c. Manfaat bagi Lingkungan Kampus 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi lingkungan kampus 

untuk menciptakan hubungan antarmahasiswa yang lebih terbuka dan saling 

menghargai. Lingkungan kampus diharapkan dapat menjadi tempat yang mampu 

mempertemukan mahasiswa dari berbagai daerah tanpa menjadikan perbedaan 

sebagai alasan untuk membentuk jarak sosial. Dengan demikian, nilai Persatuan 

Indonesia dapat diterapkan melalui kehidupan sehari-hari di lingkungan kampus. 

Tinjauan Pustaka 

Keberagaman dalam lingkungan perguruan tinggi terlihat dari perbedaan 

suku, budaya, bahasa, kebiasaan, dan cara berkomunikasi antarmahasiswa. 

Perbedaan tersebut dapat memperluas pengalaman sosial, tetapi juga dapat 
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menimbulkan hambatan dalam interaksi apabila tidak disertai sikap saling 

memahami dan menghargai. Interaksi sosial dan adaptasi menjadi bagian penting 

bagi mahasiswa yang berasal dari daerah berbeda. Mahasiswa perlu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, termasuk bahasa, kebiasaan, dan pola 

komunikasi. Widiansyah et al. (2021) menunjukkan bahwa bahasa memiliki peran 

penting dalam proses adaptasi sosial mahasiswa Papua di lingkungan kampus. Hal 

ini menunjukkan bahwa perbedaan bahasa dapat memengaruhi kemampuan 

mahasiswa dalam membangun hubungan dengan lingkungan sekitarnya. 

Selain bahasa, perbedaan cara berbicara dan latar belakang budaya juga 

dapat memengaruhi komunikasi. Siburian et al. (2025) dalam penelitiannya 

terhadap mahasiswa Papua di Universitas Negeri Medan menemukan adanya 

perbedaan dalam bahasa, logat, dan intonasi yang dapat memengaruhi 

pemahaman dalam komunikasi. Kurniawan et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

mahasiswa Papua melakukan penyesuaian cara berkomunikasi dengan mahasiswa 

dari latar belakang budaya berbeda untuk membangun interaksi yang lebih baik. 

Perbedaan tersebut juga dapat berkaitan dengan munculnya stereotip dan 

prasangka. 

Stereotip merupakan anggapan umum terhadap suatu kelompok, sedangkan 

prasangka merupakan penilaian terhadap seseorang atau kelompok sebelum 

memahami mereka secara lebih mendalam. Al Qadri et al. (2022) menunjukkan 

bahwa prasangka terhadap mahasiswa asal Papua dapat memengaruhi hubungan 

sosial di lingkungan perguruan tinggi. Oleh karena itu, kesulitan berinteraksi tidak 

selalu dapat langsung dikategorikan sebagai diskriminasi karena dapat pula 

dipengaruhi oleh hambatan bahasa, proses adaptasi, maupun prasangka. 

Dalam penelitian ini, mahasiswa asal Papua dipandang sebagai kelompok 

minoritas dalam konteks lingkungan sosial tertentu. Tantangan yang mereka hadapi 

dapat berupa perbedaan bahasa, budaya, cara berkomunikasi, stereotip, maupun 

kekhawatiran terhadap penilaian dari lingkungan sekitar. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, persoalan tersebut tidak hanya berkaitan dengan diskriminasi, tetapi juga 

dengan proses adaptasi dan komunikasi antarkelompok. Permasalahan tersebut 

berkaitan dengan nilai Persatuan Indonesia. Persatuan tidak berarti menghilangkan 

perbedaan, tetapi membangun hubungan yang tetap harmonis di tengah 

keberagaman. Dalam lingkungan kampus, nilai tersebut dapat diwujudkan melalui 
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keterbukaan dalam berinteraksi, saling menghargai, dan tidak membeda-bedakan 

mahasiswa berdasarkan latar belakang. Sebaliknya, stereotip, prasangka, 

diskriminasi, dan jarak sosial dapat menjadi hambatan bagi terciptanya hubungan 

yang mendukung persatuan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini berfokus pada pengalaman 

mahasiswa asal Papua dalam berinteraksi di Universitas Negeri Medan serta 

pandangan mahasiswa asal Medan terhadap mahasiswa dari wilayah Indonesia 

Timur. Penelitian ini tidak hanya melihat ada atau tidaknya diskriminasi, tetapi juga 

melihat peran bahasa, budaya, proses adaptasi, stereotip, dan kekhawatiran 

terhadap penilaian sosial dalam membentuk hubungan antarmahasiswa. 
 

B. Metode Penelitian 

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pengalaman mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas 

dalam berinteraksi dan beradaptasi di lingkungan yang didominasi oleh kelompok 

lain, termasuk hambatan interaksi, stereotip, serta potensi perlakuan diskriminatif 

dan tantangannya terhadap nilai Persatuan Indonesia. Penelitian tidak berfokus 

pada pengukuran hubungan antarvariabel secara statistik, melainkan pada 

penggalian pengalaman, pandangan, dan pemaknaan informan terhadap fenomena 

yang diteliti. Data yang diperoleh dari informan kemudian dideskripsikan dan 

diinterpretasikan berdasarkan tema-tema yang berkaitan dengan pengalaman 

interaksi, hambatan adaptasi, perbedaan bahasa dan budaya, stereotip, potensi 

perlakuan diskriminatif, serta penerapan nilai Persatuan Indonesia sebagai bagian 

dari Sila Ketiga Pancasila. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan perguruan tinggi di Kota Medan, 

Sumatera Utara, tepatnya di Universitas Negeri Medan, yang menjadi setting sosial 

tempat informan menjalankan aktivitas sehari-hari dan berinteraksi dengan individu 

dari berbagai latar belakang daerah, budaya, dan etnis. Pemilihan setting tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa lingkungan perguruan tinggi 

mempertemukan mahasiswa dengan latar belakang yang beragam sehingga 
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memungkinkan terjadinya interaksi antara mahasiswa yang berada dalam posisi 

minoritas dan kelompok yang lebih dominan dalam lingkungan tersebut. Penelitian 

dilaksanakan pada September 2026, yang meliputi tahap penentuan informan, 

pengumpulan data melalui wawancara, pengolahan data, hingga analisis hasil 

penelitian. 

Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berada dalam posisi 

minoritas berdasarkan latar belakang daerah, budaya, atau etnis dalam lingkungan 

sosialnya. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

informan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan 

penelitian. Adapun kriteria informan meliputi mahasiswa yang berasal dari latar 

belakang daerah atau budaya yang berbeda dari kelompok yang lebih dominan di 

lingkungan penelitian, memiliki pengalaman berinteraksi dan beradaptasi dengan 

lingkungan tersebut, serta bersedia memberikan informasi mengenai pengalaman 

dan pandangannya terhadap perbedaan, hambatan interaksi, maupun perlakuan 

yang diterima atau diamati. Penelitian ini melibatkan dua informan yang berada 

dalam posisi minoritas serta satu informan pendukung yang memberikan 

pandangan dari sisi kelompok mayoritas. Identitas informan dijaga kerahasiaannya 

dan dapat menggunakan nama samaran dalam penyajian hasil penelitian. 

Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam 

proses penelitian. Peneliti terlibat secara langsung mulai dari menentukan informan, 

menyusun pedoman wawancara, melakukan wawancara, mencatat dan 

mendokumentasikan informasi, mengolah data, hingga melakukan interpretasi 

terhadap temuan penelitian. Untuk membantu proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara semi-terstruktur, 

alat perekam dengan persetujuan informan, serta catatan lapangan. Selama proses 

penelitian, peneliti berusaha menjaga sikap terbuka dan tidak mengarahkan 

jawaban informan agar data yang diperoleh menggambarkan pengalaman dan 

pandangan informan secara alami. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, 

dokumentasi, dan studi literatur. Wawancara digunakan sebagai teknik utama untuk 
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memperoleh informasi mengenai pengalaman informan dalam berinteraksi dan 

beradaptasi sebagai mahasiswa yang berada dalam posisi minoritas, hambatan 

yang muncul akibat perbedaan bahasa dan budaya, pandangan atau stereotip 

terhadap kelompok tertentu, potensi perlakuan berbeda, serta pandangan informan 

mengenai Persatuan Indonesia. Pertanyaan wawancara disusun berdasarkan fokus 

penelitian, tetapi peneliti tetap memberikan kesempatan kepada informan untuk 

mengembangkan jawabannya sesuai dengan pengalaman masing-masing. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa catatan hasil 

wawancara, rekaman wawancara dengan persetujuan informan, dan dokumentasi 

lain yang relevan. Selain itu, studi literatur dilakukan dengan menelaah jurnal ilmiah, 

buku, serta sumber resmi yang berkaitan dengan Pancasila, Persatuan Indonesia, 

keberagaman, stereotip, diskriminasi, kelompok minoritas, dan hubungan sosial 

sebagai data pendukung dalam menganalisis hasil wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis secara kualitatif melalui beberapa 

tahapan, yaitu membaca dan memahami hasil wawancara secara keseluruhan, dan 

mengidentifikasi informasi yang relevan. Tema yang menjadi perhatian dalam 

analisis meliputi pengalaman interaksi dan adaptasi, hambatan bahasa dan budaya, 

stereotip atau pandangan terhadap kelompok tertentu, potensi perlakuan 

diskriminatif, hubungan sosial, serta tantangan terhadap Persatuan Indonesia. Hasil 

analisis kemudian disajikan secara deskriptif dengan menghubungkan temuan 

wawancara dengan konsep dan literatur yang relevan sehingga dapat 

menggambarkan bagaimana perbedaan latar belakang dapat menjadi hambatan 

dalam proses interaksi, bagaimana stereotip dan potensi perlakuan diskriminatif 

muncul dalam hubungan antarkelompok, serta bagaimana kondisi tersebut menjadi 

tantangan dalam membangun hubungan sosial yang inklusif dan mencerminkan 

nilai Persatuan Indonesia. 
 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman kelompok minoritas dalam 

berinteraksi dengan lingkungan yang memiliki latar belakang budaya berbeda 

merupakan proses yang berlangsung secara bertahap. Dua informan yang berasal 

dari kelompok minoritas menjelaskan bahwa pada awal kedatangannya, mereka 
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perlu melakukan penyesuaian terhadap lingkungan baru, terutama dalam 

berinteraksi dengan teman-teman di lingkungan perkuliahan. Salah satu informan 

menjelaskan bahwa perbedaan bahasa menjadi salah satu kendala utama karena 

bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan barunya 

berbeda dengan bahasa yang biasa digunakan di daerah asal. Kondisi tersebut 

membuatnya membutuhkan waktu untuk membangun kedekatan dengan teman-

teman di lingkungan baru. Ia juga menjelaskan bahwa keberadaan teman yang 

membantunya memahami cara beradaptasi menjadi salah satu hal yang 

mempermudah proses tersebut. Sementara itu, informan lainnya juga 

menyampaikan bahwa pada awal perkuliahan ia mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan teman-teman yang berasal dari berbagai 

suku dan budaya. Meskipun demikian, proses tersebut secara bertahap dapat dilalui 

sehingga ia akhirnya mampu merasa nyaman dan berinteraksi dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan sebagai kelompok 

minoritas tidak secara otomatis menyebabkan seseorang mengalami diskriminasi 

atau kesulitan bersosialisasi secara terus-menerus. Hambatan yang lebih terlihat 

dari pengalaman informan justru muncul pada tahap awal proses adaptasi. 

Perbedaan bahasa menjadi salah satu faktor yang membuat komunikasi belum 

berjalan secara lancar sehingga interaksi dengan mahasiswa lain pada awalnya 

terasa lebih pasif. Salah satu informan bahkan menjelaskan bahwa istilah “dicuekin” 

sebenarnya kurang tepat untuk menggambarkan pengalamannya. Kondisi yang ia 

rasakan lebih berkaitan dengan keterbatasan dalam memahami cara berbicara dan 

mengikuti percakapan dengan orang-orang di lingkungan baru. Informan lainnya 

juga menggambarkan pengalaman yang hampir serupa, yaitu adanya kesulitan 

untuk mendekatkan diri dengan teman-teman pada masa awal karena dirinya masih 

harus menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa hambatan interaksi tidak selalu 

berasal dari adanya penolakan secara langsung terhadap kelompok minoritas. 

Hambatan dapat muncul karena adanya perbedaan bahasa, kebiasaan, budaya, 

maupun cara berkomunikasi yang membutuhkan proses penyesuaian dari kedua 

pihak. Putri et al. (2024) menjelaskan bahwa bahasa memiliki keterkaitan yang erat 

dengan identitas dan budaya suatu kelompok, sehingga perbedaan bahasa dapat 
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menjadi bagian dari tantangan yang dihadapi kelompok minoritas ketika berinteraksi 

dengan kelompok mayoritas. Bahasa tidak hanya digunakan sebagai alat 

komunikasi, tetapi juga berkaitan dengan cara suatu kelompok mempertahankan 

identitas sekaligus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang berbeda. 

Dalam konteks penelitian ini, hal tersebut terlihat dari pengalaman informan yang 

membutuhkan waktu untuk memahami pola komunikasi dan membangun 

kedekatan dengan mahasiswa lain. 

Selain bahasa, perbedaan budaya juga menjadi bagian dari pengalaman 

informan dalam berinteraksi. Kedua informan menjelaskan bahwa terdapat 

perbedaan dalam kebiasaan, cara berpikir, maupun cara memandang kehidupan 

antara lingkungan asal mereka dan lingkungan tempat mereka tinggal saat ini. 

Perbedaan tersebut tidak selalu menjadi sumber konflik, tetapi dapat memengaruhi 

cara seseorang berkomunikasi dan memahami perilaku orang lain. Salah satu 

informan menjelaskan bahwa masyarakat di lingkungan barunya memiliki 

kebiasaan dan cara bekerja yang berbeda dengan masyarakat di daerah asalnya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa proses interaksi antarkelompok tidak hanya 

membutuhkan kemampuan untuk memahami bahasa, tetapi juga keterbukaan 

untuk memahami kebiasaan dan sudut pandang yang berbeda. Putri et al. (2024) 

juga menempatkan bahasa dan budaya sebagai dua unsur yang saling berkaitan 

dalam proses interaksi kelompok minoritas dengan kelompok mayoritas. 

Pengalaman tersebut juga memperlihatkan adanya perubahan kondisi setelah 

proses adaptasi berlangsung. Kedua informan mengakui bahwa keadaan pada 

masa awal perkuliahan sempat membuat mereka merasa kurang nyaman, tetapi 

kondisi tersebut tidak berlangsung dalam jangka panjang. Dukungan dari teman-

teman dan lingkungan sekitar membantu mereka untuk beradaptasi sehingga 

hubungan sosial yang sebelumnya terasa sulit secara bertahap menjadi lebih dekat. 

Salah satu informan secara khusus menyebutkan bahwa teman-teman di kelas dan 

ibu asrama turut membantu memberikan arahan mengenai cara beradaptasi 

dengan lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa proses adaptasi kelompok 

minoritas tidak hanya bergantung pada kemampuan individu untuk menyesuaikan 

diri, tetapi juga dipengaruhi oleh keterbukaan dan dukungan dari lingkungan 

sosialnya. 
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Di sisi lain, wawancara dengan mahasiswa yang diminta memberikan 

pandangan mengenai kelompok minoritas menunjukkan adanya stereotip yang 

berkembang dalam pandangan sebagian masyarakat. Informan tersebut 

menjelaskan bahwa ia pernah mendengar anggapan bahwa orang-orang dari 

wilayah tertentu memiliki karakter yang keras dan mentalitas yang kuat. Ia juga 

mengakui bahwa sebelum berinteraksi secara langsung, penampilan fisik kelompok 

tersebut sempat memengaruhi kesan awal yang terbentuk. Namun, setelah 

berinteraksi secara langsung, pandangannya berubah karena ia menemukan 

bahwa anggota kelompok tersebut memiliki karakter yang beragam sebagaimana 

masyarakat pada umumnya. Temuan ini memperlihatkan bahwa stereotip dapat 

terbentuk sebelum seseorang mengenal individu secara langsung, sedangkan 

interaksi yang lebih dekat dapat membuka kesempatan untuk memahami individu 

di luar gambaran umum mengenai kelompoknya. 

Stereotip dalam penelitian ini perlu dibedakan dari diskriminasi. Stereotip atau 

pandangan tertentu belum tentu secara langsung menunjukkan bahwa seseorang 

telah melakukan tindakan diskriminatif. Namun, ketika pandangan tersebut 

memengaruhi cara seseorang memperlakukan anggota kelompok lain, kondisi 

tersebut dapat membuka kemungkinan munculnya perlakuan yang berbeda. 

Haidarrani et al. (2024) menjelaskan bahwa prasangka dan stereotip negatif dapat 

membentuk persepsi yang bias terhadap kelompok tertentu, sementara 

keterbatasan pemahaman mengenai kelompok yang berbeda dapat memperkuat 

pandangan tersebut dan meningkatkan risiko terjadinya diskriminasi. Dalam 

penelitian ini, temuan tersebut tidak digunakan untuk menyatakan bahwa 

mahasiswa yang diwawancarai telah melakukan diskriminasi, tetapi untuk 

memahami bagaimana stereotip dapat menjadi salah satu kondisi yang perlu 

diperhatikan dalam hubungan antarkelompok. 

Menariknya, kedua informan yang berasal dari kelompok minoritas tidak 

menyatakan bahwa mereka mengalami diskriminasi rasial secara langsung dalam 

lingkungan perkuliahan. Ketika ditanyakan mengenai perlakuan berbeda, keduanya 

justru lebih banyak menjelaskan mengenai kendala bahasa dan kesulitan 

beradaptasi pada masa awal. Salah satu informan bahkan menegaskan bahwa 

perbedaan yang dirasakannya bukan berupa perlakuan yang membedakan dirinya 

karena ras atau etnis, melainkan lebih kepada kesulitan dalam berkomunikasi. 
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Dengan demikian, hasil wawancara tidak mendukung kesimpulan bahwa kelompok 

minoritas dalam penelitian ini mengalami diskriminasi rasial secara langsung di 

lingkungan perkuliahan. 

Meskipun demikian, wawancara dengan informan mayoritas menunjukkan 

bahwa potensi diskriminasi tetap menjadi persoalan yang perlu diperhatikan. 

Informan tersebut mengaku pernah melihat secara langsung seseorang dari 

kelompok minoritas mendapatkan perlakuan rasis ketika berada di luar lingkungan 

kampus. Ia menyayangkan tindakan tersebut karena menurutnya perbedaan 

seharusnya tidak menjadi alasan untuk memperlakukan seseorang secara berbeda. 

Informan tersebut juga menjelaskan bahwa menurut pengamatannya, selain 

hambatan bahasa, terdapat kemungkinan adanya rasa takut dari kelompok 

minoritas untuk dianggap berbeda karena adanya perbedaan karakteristik fisik 

maupun budaya. Pernyataan tersebut merupakan persepsi dari informan mayoritas 

dan tidak dinyatakan secara langsung oleh kedua informan minoritas, sehingga 

temuan tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa seluruh 

kelompok minoritas memiliki rasa takut yang sama. Namun, hal tersebut tetap 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap perbedaan identitas dapat menjadi bagian 

dari dinamika interaksi antarkelompok. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan dalam hubungan antara 

kelompok mayoritas dan minoritas tidak selalu berbentuk diskriminasi secara 

terbuka. Dalam konteks penelitian ini, hambatan interaksi justru lebih tampak 

melalui kesulitan membangun komunikasi dan kedekatan pada tahap awal. Apabila 

hambatan tersebut tidak disertai dengan upaya saling memahami, perbedaan 

bahasa dan budaya dapat berkembang menjadi jarak sosial. Demikian pula, apabila 

stereotip atau pelabelan terhadap suatu kelompok terus dipertahankan, terdapat 

potensi bahwa individu akan dinilai berdasarkan identitas kelompoknya sebelum 

dikenal secara personal. Oleh karena itu, keberadaan hambatan interaksi menjadi 

penting untuk diperhatikan meskipun belum dapat dikategorikan sebagai 

diskriminasi. 

Kondisi tersebut kemudian berkaitan dengan tantangan terhadap Persatuan 

Indonesia. Persatuan dalam lingkungan yang beragam tidak cukup hanya 

ditunjukkan melalui keberadaan berbagai kelompok dalam satu ruang sosial, tetapi 

juga melalui kemampuan untuk membangun hubungan yang saling menerima dan 
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menghargai perbedaan. Andiani et al. (2025) menjelaskan bahwa nilai Persatuan 

Indonesia berkaitan dengan kemampuan untuk menjaga kesatuan di tengah 

keberagaman, sedangkan diskriminasi, kurangnya dialog, dan ketidakmampuan 

mengelola perbedaan dapat menjadi hambatan dalam mewujudkan persatuan. 

Dalam konteks penelitian ini, tantangan tersebut terlihat pada proses membangun 

interaksi antara mahasiswa dengan latar belakang yang berbeda. 

Dengan demikian, istilah “keberagaman menjadi batas” dalam penelitian ini 

tidak dimaknai bahwa keberagaman merupakan penyebab perpecahan. 

Sebaliknya, keberagaman dapat menjadi batas ketika perbedaan bahasa, budaya, 

kebiasaan, maupun pandangan tidak diikuti dengan proses saling memahami. 

Kesulitan berkomunikasi pada masa awal, kecenderungan untuk lebih dekat 

dengan kelompok yang memiliki latar belakang serupa, serta keberadaan stereotip 

dapat membuat proses membangun hubungan sosial menjadi lebih lambat. Kondisi 

tersebut merupakan tantangan bagi Persatuan Indonesia karena persatuan tidak 

hanya membutuhkan keberadaan berbagai kelompok dalam satu lingkungan, tetapi 

juga membutuhkan keterbukaan untuk membangun hubungan di antara kelompok 

yang berbeda. Andiani et al. (2025) juga menekankan bahwa keberagaman dapat 

menjadi kekuatan apabila dikelola melalui penghormatan terhadap perbedaan dan 

upaya membangun hubungan antarkelompok. 

Namun, hasil wawancara juga menunjukkan adanya hal positif dalam proses 

tersebut. Kedua informan minoritas pada akhirnya dapat beradaptasi dan 

membangun hubungan yang lebih baik dengan lingkungan sekitarnya. Mereka 

bahkan menekankan pentingnya membiasakan diri untuk berbaur dengan 

mahasiswa dari berbagai etnis dan suku agar dapat saling mengenal dan menjadi 

lebih akrab. Hal tersebut menunjukkan bahwa tantangan terhadap persatuan bukan 

merupakan keadaan yang tidak dapat diatasi. Interaksi yang terbuka dan 

pengalaman bergaul secara langsung dapat membantu mengurangi jarak yang 

sebelumnya muncul akibat perbedaan bahasa, budaya, maupun persepsi. 

Upaya untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif karena itu tidak 

seharusnya hanya dibebankan kepada kelompok minoritas melalui tuntutan untuk 

menyesuaikan diri. Kelompok mayoritas juga memiliki peran dalam menciptakan 

ruang interaksi yang terbuka sehingga mahasiswa dengan latar belakang berbeda 

memiliki kesempatan untuk berbaur. Interaksi yang dilakukan secara langsung 
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dapat membantu individu memahami karakter orang lain secara lebih personal dan 

mengurangi ketergantungan pada stereotip. Putri et al. (2024) menunjukkan 

pentingnya peran lingkungan pendidikan dalam menghadapi tantangan interaksi 

bahasa dan budaya pada kelompok minoritas. Sementara itu, Andiani et al. (2025) 

menekankan pentingnya dialog lintas budaya dan pendidikan multikultural dalam 

membangun kehidupan sosial yang mampu menghargai keberagaman. 

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa tantangan 

utama dalam konteks penelitian ini bukan terletak pada keberadaan perbedaan itu 

sendiri, melainkan pada bagaimana perbedaan tersebut dipahami dan dikelola 

dalam interaksi sehari-hari. Pengalaman dua informan minoritas menunjukkan 

bahwa hambatan bahasa dan proses adaptasi dapat membuat interaksi pada 

awalnya terasa sulit, tetapi kondisi tersebut dapat berubah ketika terdapat dukungan 

dan kesempatan untuk berbaur. Sementara itu, pandangan informan mayoritas 

menunjukkan bahwa stereotip mengenai kelompok minoritas masih dapat 

ditemukan dan bahwa diskriminasi tetap mungkin terjadi dalam lingkungan sosial 

yang lebih luas. Oleh karena itu, penerapan nilai Persatuan Indonesia dapat 

diwujudkan melalui usaha untuk membangun komunikasi, mengurangi prasangka, 

menghargai perbedaan budaya dan bahasa, serta memberikan ruang interaksi 

yang setara bagi setiap kelompok. Dengan demikian, keberagaman tidak berhenti 

sebagai keadaan bahwa berbagai kelompok hidup berdampingan, tetapi dapat 

berkembang menjadi hubungan sosial yang saling menerima dan menghargai. 
 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dari 

kelompok minoritas mengalami beberapa hambatan dalam berinteraksi dan 

beradaptasi di lingkungan kampus yang memiliki keberagaman budaya. Hambatan 

yang paling terlihat adalah perbedaan bahasa, cara berbicara, kebiasaan, dan latar 

belakang budaya. Pada masa awal perkuliahan, perbedaan tersebut dapat 

membuat mahasiswa merasa kurang nyaman, kesulitan memulai komunikasi, dan 

membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

Namun, hasil wawancara menunjukkan bahwa hambatan tersebut tidak 

secara langsung menunjukkan adanya diskriminasi rasial atau etnis di lingkungan 

kampus. Perasaan seperti dijauhi atau sulit berbaur yang dialami informan lebih 
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banyak berkaitan dengan kesulitan komunikasi dan proses adaptasi. Di sisi lain, 

stereotip terhadap kelompok tertentu tetap dapat memengaruhi cara seseorang 

memandang dan berinteraksi dengan orang lain. Karena itu, keberagaman tidak 

menjadi masalah dengan sendirinya, tetapi dapat menjadi tantangan apabila 

perbedaan bahasa, budaya, dan stereotip tidak disikapi dengan keterbukaan dan 

saling menghargai. 

Upaya untuk mengurangi hambatan tersebut dapat dilakukan melalui 

keterbukaan dalam berinteraksi, kemauan untuk berbaur dengan mahasiswa dari 

latar belakang yang berbeda, serta menciptakan lingkungan kampus yang 

memberikan ruang interaksi yang setara. Dengan demikian, keberagaman dapat 

menjadi bagian yang memperkuat persatuan apabila setiap individu mampu 

menghargai perbedaan dan menghindari prasangka terhadap kelompok lain. 

Saran 

Mahasiswa diharapkan lebih terbuka untuk berinteraksi dengan teman yang 

memiliki latar belakang suku, budaya, dan bahasa yang berbeda. Sikap saling 

mengenal dan berkomunikasi secara terbuka dapat membantu mengurangi 

kesalahpahaman serta prasangka dalam pergaulan. 

Selain itu, lingkungan kampus diharapkan terus menciptakan ruang interaksi 

yang inklusif agar mahasiswa dari berbagai latar belakang dapat merasa diterima 

dan memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam kegiatan akademik 

maupun sosial. Penelitian selanjutnya juga dapat melibatkan lebih banyak informan 

dengan latar belakang yang beragam agar gambaran mengenai interaksi, adaptasi, 

stereotip, dan potensi diskriminasi di lingkungan perguruan tinggi dapat diperoleh 

secara lebih luas. 
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